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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi inter-
nal terhadap efektivitas kinerja karyawan CV. Kawani Tekno Nusantara
dengan menerapkan metode deskriptif dan verikatif, dengan pengum-
pulan data dari studi lapangan, angket dan studi pustaka. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan adalah 32 karyawan. Data primer
penelitian ini diperoleh dari kuesioner menggunakan skala likert dan di-
hitung dengan program SPSS versi 16. Teknik analisis data menerapkan
teknik regresi linier sederhana dan korelasi antar variabel. Nilai korelasi
hitung sebesar 0,592 artinya terdapat pengaruh komunikasi internal ter-
hadap efisiensi karyawan CV. Kawani Tekno Nusantara tergolong sedang
karena berkisar 0.40-0.599. Hasil uji hipotesis t menunjukkan besarnya t
hitung terhadap t tabel 4,024 > 1,697 artinya terdapat pengaruh komu-
nikasi internal terhadap efektivitas kinerja pegawai di CV. Kawani Tekno
Nusantara. Berdasarkan perhitungan koefesien determinasi diperoleh R
square 35% artinya efektifitas kinerja pegawai di CV. Kawani Tekno
nusantara dipengaruhi oleh komunikasi internal sebesar 35%. Ham-
batan yang terjadi di CV. Kawani tekno nusantara adalah informasi yang
disampaikan atasan kepada pegawai kurang dapat diterima dengan baik
yang mengakibatkan terjadinya kesalahan komunikasi. Solusi yang dis-
arankan agar pegawai lebih memahami dengan detail informasi yang te-
lah disampaikan atasan, kemudian memastikan kembali atas informasi
yang sudah disampaikan.
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Pendahuluan
Latar Belakang

yang ingin diwujudkan serta program Kkerja
yang ingin dikembangkan haruslah selaras se-

Pada kehidupan berorganisasi baik yang
berbentuk pemerintahan ataupun organisasi
masyarakat mutlak memerlukan peranan dari
anggota organisasi tersebut. Tujuan yang ingin
dicapai, strategi yang ingin dijalankan, rencana
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hingga tujuan yang ditargetkan melalui
komunikasi dan kerjasama yang erat dan har-
monis dapat tercapai dan tercipta secara efektif
dan efisien.
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Komunikasi pada suatu organisasi pada
umumnya berlangsung dalam dua konteks;
komunikasi didalam organisasi (Internal) dan
diluar organisasi (Eksternal). Komunikasi in-
ternal yakni aktivitas terpenting sebuah organ-
isasi, untuk menunjang efektivitas Kkerja
seorang pegawai sehingga tercapai tujuan or-
ganisasi. Agar tujuan yang ditargetkan dapat
tercapai, seorang pegawai harus menjalin
komunikasi yang optimal. Karena efektifitas
kinerja pegawai dilihat dari bagaimana pen-
capain tujuan yang ditetapkan dapat di raih
bersama.

Dengan membandingkan jam Kkerja yang di
tetapkan perusahaan dengan waktu yang dibu-
tuhkan pegawai dalam menyelesaikan tu-
gasnya atau dengan melihat hasil dan kualitas
yang didapat, memungkinkan untuk menilai
efektifitas kinerja pegawai. Seorang pegawai
dapat dikategorikan sebagai pegawai yang
efektif jika kemampuan pegawai dalam
melaksanaan tugasnya lebih tinggi dari yang
sudah ditentukan. Semua perusahaan tentu
menginginkan pegawainya  dapat bekerja
dengan efektif, seperti yang di inginkan oleh
CV. Kawani Tekno Nusantara, karena memiliki
pegawai yang dapat bekerja secara efektif ada-
lah merupakan aset Sumber Daya Manusia bagi
perusahaan.

CV. Kawani Tekno Nusantara merupakan
industri manufaktur dengan fasilitas produksi
lengkap dan terintergrasi penuh. CV. Kawani
Tekno Nusantara memiliki CAD, CNC, Machine
Tool, Milling Lathe, Surface Grinding dan Cylin-
drical Grinding (External & Internal), dan lain-
lain. Faktor keberhasilan CV. Kawani Tekno
Nusantara yaitu sangat mementingkan kualitas
produk, pengiriman barang yang tepat waktu,
dan menjaga hubungan bisnis dengan pelang-
gan maupun distributor. Proses Quality Control
yang akurat guna memastikan akurasi suatu
produk adalah upaya yang selalu di sematkan
oleh CV. Kawani Tekno Nusantara.

Selalu konsisten dalam rencana Kerja,
memperbaiki control sehingga optimal meru-
pakah salah satu misi dan moto hidup CV. Ka-
wani Tekno Nusantara. Tujuannya sendiri ada-
lah untuk meminimalisir bentuk kesalahan,
menghemat pengerjaan guna memberi pening-
katan pada kepuasan dan perolehan keun-

tungan. CV. Kawani Tekno Nusantara me-

mahami secara utuh mengenai sumber daya

yang dijadikan aspek terpenting sebagai ke-
langsungan hidup perusahaan, sehingga secara
serius memperhatikan program pelatihan peg-
awainya dan diharapkan dapat bersaing.

Komunikasi adalah faktor terpenting bagi
suatu perusahaan karena mempengaruhi
keberhasilan perusahaan.Tugas pegawai yang
saling terkait membutuhkan komunikasi tim-
bal balik agar dapat mencapai tujuan perus-
ahaan dengan baik dan lancar. Terdapatnya
komunikasi yang dijalin secara baik dan lancar
begitupun sebaliknya, jika tidak terjadi ke-
lancaran dalam berkomunikasi dapat men-
imbulkan ketidak efektifan dalam bekerja dan
tujuan yang ingin diraihpun tidak bisa tercapai.

Penelitian mengenai pengaruh komunikasi
internal terhadap efektivitas kinerja pegawai
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
cukup erat dari komunikasi yang baik untuk
dapat mewujudkan efektivitas kinerja pegawai,
sebagaimana penelitian:

1. Abu Nawar, “Pengaruh Komunikasi Internal
Dan Kepemimpinan Dalam Kinerja Pega-
wai”, published Digital Library UIN Sunan
Ampel Surabaya (2018:13-14).

2. Fepi Febrianti, “Pengaruh komunikasi inter-
nal terhadap efektivitas kerja pegawai di di-
nas arsip dan perpustakaan kabupaten
sumedang”, published Jurnal Perpustakaan,
Arsip dan Dokumentasi (2020 :5-8).

3. Didi Wandi, “Pengaruh Komunikasi Ter-
hadap Kinerja Pegawai Pada Badan Pe-
nanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Provinsi Banten”, published buku Jurnal
Ekonomi Vokasi (2019:24).

Berdasarkan contoh Penelitian tersebut,
penulis tertarik mengkaji penelitian berjudul :

“PENGARUH KOMUNIKASI INTERNAL
TERHADAP EFEKTIVITAS KINERJA PEGA-
WAI DI CV. KAWANI TEKNO NUSANTARA “

Pokok Permasalahan

Pembahasan yang dikaji mengenai
bagaimana Pengaruh Komunikasi Internal Ter-
hadap Efektivitas Kinerja Pegawai di CV. Ka-
wani Tekno Nusantara Bandung.

Pertanyaan Penelitian
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1. Bagaimana gambaran komunikasi internal
terhadap efektivitas kinerja pegawai pada
CV.Kawani Tekno Nusantara?

2. Bagaimana gambaran efektivitas kinerja
pegawai pada CV. Kawani Tekno Nusan-
tara?

3. Bagaimana pengaruh komunikasi internal
terhadap efektivitas kinerja pegawai pada
CV.Kawani Tekno Nusantara?

4. Bagaimana hambatan yang didapat dalam
komunikasi internal terhadap efektivitas
kinerja pegawai pada CV. Kawani Tekno
Nusantara?

5. Bagaimana upaya untuk mengatasi ham-
batan komunikasi internal terhadap efek-
tivitas kinerja pegawai pada CV. Kawani
Tekno Nusantara?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifkasi tersebut dil-
aksanakan perolehan data yang bertujuan
guna:

1. Untuk mengetahui gambaran komunikasi
internal di CV. Kawani Tekno Nusantara.

2. Untuk mengetahui gambaran efektivitas
kinerja pegawai di CV. Kawani Tekno
Nusantara

3. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi in-
ternal terhadap kinerja pegawai di CV. Ka-
wani Tekno Nusantara

4. Untuk mengetahui dan mengembangkan in-
formasi terkait hambatan-hambatan komu-
nikasi internal terhadap kinerja pegawai di
CV. Kawani Tekno Nusantara

5. Untuk melakukan upaya yang bisa dil-
akukan dalam mengatasi hambatan komu-
nikasi internal terhadap efektivitas kinerja
pegawai di CV. Kawani Tekno Nusantara.

Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Diharapkan mampu memperkaya penge-
tahuan dan wawasan dalam diterapkannya te-
ori selama menempuh pendidikan di Admin-
istrasi Keuangan Politeknik Piksi Ganesha Ban-
dung.

2. Kegunaan Praktis

1. Bagi Penulis
Diharapkan mampu memberikan
wawasan untuk penulis khususnya
terkait komunikasi
internal dan efektivitas kinerja pegawai.
2. Bagi Perusahaan
Diharapkan bermanfaat mengenai
ilmu yang bisa di terapkan di CV. Kawani
Tekno Nusantara mengenai komunikasi
internal terhadap efektivitas kinerja kar-
yawan.
3. Bagi Pihak Lain
Diharapkan memberi kegunaan se-
bagai bahan referensi penelitian menda-
tang.

Kajian Ilmiah
Pengertian Komunikasi

Dalam kamus bahasa inggris komunikasi
berasal dari “comunicatio” yang berawal dari
kata comunis. Dengan demikian komunikasi
memiliki arti menciptakan atau membangun
rasa persatuan antar individu.

Komunikasi adalah proses mengirim dan
menerima pesan antara sumber dan penerima
guna menciptakan pemahaman bagi keduanya.
Semua proses komunikasi antar pegawai
terkait dapat menghasilkan pengaruh yang
menunjang kinerja pegawai.

Pengertian Komunikasi Internal

Komunikasi yaitu proses mengirim stimu-
lus berbentuk verbal dan dapat merubah ting-
kah laku individu lain, menurut Muhammad
(2017:4). Dari pengertian tersebut maka

komunikasi adalah proses mengkomu-
nikasikan pesan untuk menciptakan pema-
haman yang lebih baik antar pegawai.

Komunikasi internal ditetapkan berdasarka
tingkat kinerja pegawai, yakni membantu se-
luruh anggota organisasi untuk saling mem-
bantu kerjasama tim, berinteraksi, dan
mempengaruhi satu sama lain yang kemudian
kinerja pegawai dalam organisasi menjadi op-
timal.

Karakteristik Komunikasi Internal
Karakteristik komunikasi internal yang

perlu diperhatikan dikemukakan oleh Muham-

mad (2017:108) ada 4 macam yaitu:

1. Komunikasi ke Bawah
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2. Komunikasi ke Atas
3. Komunikasi Horizontal
4. Komunikasi Diagonal

Komunikasi yang baik dan efektif dapat me-
rangsang keinginan seorang pegawai untuk
giat bekerja, meningkatkan kinerja serta
produktivitas dan memunculkan semangat
kerja yang tinggi dengan batas kemapuan
mereka sendiri.

Pengertian Efektivitas Kinerja Pegawai

Menurut KBBI, “efektivitas berasal dari
kata efektif yang berarti mempunyai nilai efek-
tif, yang dapat diartikan sebagai kegiatan yang
dapat memberikan hasil yang memuaskan un-
tuk mencapai tujuan yang diharapkan”.

Pada umumnya efektivitas adalah peker-
jaan yang dilakukan tepat waktu dalam me-
nyelesaikan  suatu  pekerjaan. Makmur
(2015:6) mengemukakan pendapat mengenai
efektivitas yaitu: “Efektivitas adalah ketetapan
harapan, implementasi dan hasil yang dicapai”.
Dengan begitu bisa kita simpulkan efektivitas
adalah ukuran seberapa baik program atau
kegiatan yang telah dilakukan untuk mencapai
hasil dan manfaat yang diinginkan.

Ukuran Efektivitas Kinerja

Makmur (2015:7-9) mengemukakan pen-
dapat mengenai ukuran untuk mengukur efek-
tivitas kinerja yaitu ada 3 macam:
1. Ketepatan Waktu
2. Ketepatan Sasaran Pekerjaan
3. Ketepatan Biaya

Metode
Metode Penelitian

Sugiyono (2014:2), metode penelitian
yakni cara ilmiah dalam mendapat kevalidan
data sehingga dapat ditemukan, dibuktikan
kemudian dikembangkan untuk dapat dipa-
hami dan meminimalisir permasalahan dalam
bisnis.

Berdasarkan judul Penelitian dan variable
yang dikaji, digunakan metode:
1. Metode deskriptif

Sugiyono (2014:53) menerangkan
mengenai metode deskriptif yaitu “Penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan
variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel

atau lebih tanpa menimbulkan perbandingan
atau menghubungkan dengan variabel lain”.
2. Metode Verifikatif

Sugiyono (2014:91) menerangkan
mengenai metode verifikatif yaitu “Penelitian
yang bertujuan mengetahui hubungan kausali-
tas antara variabel melalui suatu pengujian me-
lalui suatu perhitungan statistic didapat hasil
pembuktian yang menunjukan hipotesis di-
tolak atau diterima”.

Operasional Variabel

Menurut Nur Indrianto dalam Umi
Narmawati (2013:31) pengertian operasional
variabel sebagai berikut: “Operasional variabel
adalah penentuan construct sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur. Definisi opersinal
menjelaskan cara tertentu yang dapat
digunakan oleh peneliti dalam mengoperasion-
alisasikan construct sehingga memungkinkan
bagi peneliti yang lain untuk melakukan repri-
kasi pengukuran dengan cara yang sama dalam
mengembangkan cara pengukuran construct
yang baik.”

Berpedoman dari judul yang di ambil, penu-
lis kemudian mengidentifikasikan variabel
Penelitian ini dengan menggunakan 2 variabel
yaitu Variabel Independent digunakan sebagai
penyebab terjadinya lebih dulu, yang artinya
pengaruh komunikasi internal sebagai variabel
X dan variabel dependent adalah variabel Efek-
tivitas Kinerja Pegawai yang diperkirakan se-
bagai akibat atau variabel yang terjadi
kemudian, yaitu sebagai variabel Y.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

“Populasi adalah wilayah generalisasi
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan” - Sugiyono
(2013:90). Populasi pada CV. Kawani Tekno
Nusantara berjumlah 35 orang karyawan.

2. Sample

“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terse-
but”. - Sugiyono (2013:91). Sample Penelitian
ini yaitu sebanyak 32 karyawan dari 35
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populasi karyawan di CV. Kawani Tekno
Nusantara dengan acuan perhitugan rumus:

N

=Y NeE?
35

® =1 350,052
5

"= 1+ 35.0,0025
= 32,1 dibulatkan menjadi 32 responden

Keterangan:

n = skala sample

N = skala populasi

e = toleransi ketidakakuratan karena kesalahan
pengambilan sample yang dapat diterima (e =
0,05)

dari hasil perhitungan rumus slovin diatas dari
populasi sebanyak 35 orang dengan kesalahan
5% dan sampel yang digunakan sebanyak 32
responden.

Jenis dan Sumber Data
1. Data kualitatif

Data disajikan secara verbal, bukan nu-
merik. Gambaran latar belakang subjek
penelitian disajikan dalam data kualitatif
penelitian ini, mencakup: gambaran pen-
capaian perusahaan masalampau. Visi dan misi
CV.Kawani Tekno Nusantara, serta struktur or-
ganisasi Informasi yang dikumpulkan dalam
bentuk statistik.

2. Data kuantitatif

Informasi yang dapat diukur secara lang-
sung dalam bentuk angka. Jumlah karyawan
dan hasil survei adalah dua informasi kuanti-
tatif yang diperlukan.

Sumber data penelitian difungsikan untuk
penelitian, yang didapat langsung atau tidak
langsung. Sumber data penelitian meliputi:

1. Data Primer

Mencakup temuan dari penelitian lapangan
dan perolehan data dari wawancara dan
kuesioner.

2. Data Sekunder

Meskipun data sekunder tidak terkait lang-
sung pada penelitian yang ada, namun berguna
karena menginformasikan pekerjaan peneliti
dan mengacu pada informasi yang telah dik-
umpulkan orang lain.

Penulis menggunakan metode kuantitatif,
deskriptif dan verifikatif dengan cara me-
nyebarkan kuesioner kepada pegawai di CV.
Kawani Tekno Nusantara.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diterapkan
yaitu:
1. Studi lapangan / Observasi

Metode Penelitian memiliki ciri yang ber-
beda dengann metode lainnya seperti wa-
wancara dan angket, dimana pengambilam
data melalui metode Penelitian digunakan jika
Penelitian berkenaan dengan topik yang mem-
bahas perilaku manusia, fenomena alam, dan
responden tidak banyak.

2. Metode Wawancara

Metode wawancara dilakukan ketika
seorang peneliti ingin mendapatkan rujukam
untuk mengidentifikasi masalah yang ditelit.
Metode wawancara didasarkan pada laporan
diri sendiri serta keyakinan pribadi.

3. Metode Kuesioner

Metode pengambilan data ini adalah
metode yang mengharuskan responden untuk
menjawab serangkaian pertanyaan secara ter-
tulis, dengan menggunakan metode angket
peneliti tidak diharuskan bertanya secara lang-
sung kepada responden, difungsikan guna
memperoleh data dengan menyebarkan angket
kepada karyawan CV. Kawani Tekno Nusan-
tara, dengan kriteria pemberian skor untuk se-
tiap item jawaban sebagai berikut.
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Skala Likert
Skor Arti
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Ragu-Ragu (R)
2 Tidak Setuju (TR)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber: Sugiyono (2014)

4. Studi Pustaka

Metode perolehan data ini didasarkan pada
penyelidikan dan kutipan pendapat beragam
sumber literature sebagai bahan teori.

Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas

Pengujian validitas difungsikan menge-
tahui apakah instrument telah sesuai dengan
yang diharapkan (validasi) dan untuk menen-
tukan kehandalan hasil pengukuran yang dil-
akukan (reabilitas). Menurut Sugiyono

(2014:363) “Suatu instrument dapat dikatakan
mempunyai validasi tinggi apabila instrument
tersebut dapat menjalankan fungsi ukurannya,
atau memberikan hasil ukur sesuai dengan
makna dan tujuan diadakannya uji tersebut”

Uji validasi ini dilakukan dengan
menggunakan analisis korelasi meninjau ket-
erkaian antar variabelnya. Data yang
digunakan adalah skala Likert, sehingga ana-
lisis korelasinya menggunakan Product Mo-
ment Pearson dengan rumus:

nEXY) - (X X)(X¥)

Foy =

Keterangan :

vy = Koefisien validasi
X = Skor Variabel (x)

Y = Skor variabel (y)

N = Jumlah Responden

JMEX) - EXnE2) - G5 7

Tingkat signifikansi berikut digunakan dalam pengambilan keputusan untuk menguji validitas re-

sponden :

1) Jika "hitung > "tabel, maka pernyataan responden di anggap valid
2) Jika "hitung < "wabel, maka penyataan responden tianggap tidak valid

2. Uji Reabilitas

Reabilitas merupakan indikator seberapa
reliable atau dapat diandalkannya suatu alat
ukur, Juliansyah Noor (2012:131). Data
dikatakan reliable apabila koefisien reabili-
tasnya >= 0.60, dalam uji ini digunakan rumus.

K Ec.rﬁ
= 1—
1 [k—l]

2
Keterangan:

L

r11 = Reabilitas angket

k =Banyaknya item angket
of =]Jumlah variasi item

v# = Varian total

Tingkat signifikansi berikut digunakan dalam
pengambilan keputusan untuk menguji reabili-
tas responden :
1) Jika Thitung > "abel, maka pernyataan re-
sponden di anggap reliabel
2) Jika Thiwng < Twbe, maka penyataan re-
sponden tianggap tidak reliabel

3. Uji Normalitas

Sebuah Penelitian sebelum dilakukan ana-
lisis yang sesungguhnya harus lebih dulu dil-
akukan uji normalitas. Karena merupakan
syarat analisa data asumsi klasik, jika nilai sig.
< 0,05 maka nilai data distribusinya normal be-
gitupun sebaliknya. Untuk uji normalitas
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penulis menggunakan uji normalitas P-plot
pada program SPSS V16 for windows, 2021.

4. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linier sederhana dirancang un-
tuk mengetahui hubungan sebab akibat antar
variabel, dimana variabel kausal disebut varia-
bel X dan variabel pengaruh disebut variabel
Y.

Sugiyono (2011:260) mengungkapkan
bahwa regresi sederhana ditetapkan dari hub-
ungan antar variabel, dengan rumus:

Y=a+bX

5. Uji Korelasi Product Pearson Moment

Uji korelasi product pearson moment ber-
tujuan meninjau hubungan kedua variabel atau
lebih. koefisien korelasi dipakai guna menge-
tahui seberapa kuat kedua variabelnya.

6. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (KD) difungsikan
guna meninjau kontribusi variabel independen
terhadap dependen, dengan rumus:
KD =,2x100 %

7. Uji Hipotesis dengan Uji T

Uji T secara parsial difungsikan guna
melakukan wuji  koefisien regresi dalam
menetapkan nilai parsial kedua variabelnya
dengan syarat variabel bebas lainnya konstan,
berdasarkan kondisi:

1) T hitung > T table a maka: Ha # 0: ada
pengaruh yang signifikan.

2) T hitung < T table maka: Ha # 0: tidak ber-
pengaruh signifikan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Bab ini membahas tanggapan responden
terhadap topik yang dibahas yaitu “Pengaruh
Komunikasi Internal Terhadap Efektivitas
Kinerja Pegawai di CV. Kawani Tekno Nusan-
tara” sebagai hasil perolehan penelitian.

Profil Responden

Responden Penelitian ini adalah karyawan
di CV. Kawani Tekno Nusantara yaitu sebanyak
32 orang, yaitu laki-laki 23 orang dan per-
empuan 9 orang. Responden berusia 19 tahun
hanya 1 orang, usia 20-29 tahun 12 orang, usia
30-39 tahun 14 orang, dan usia 40-49 tahun 5
orang. Pendidikan responden tingkat SMP
hanya 1 orang, tingkat SMA 25 orang, tingkat
D3 sebanyak 2 orang, tingkat D4 hanya 1 orang,
tingkat S1 sebanyak 2 orang, dan tingkat S2
hanya 1 orang. Responden terdiri dari berbagai
jabantan yaitu diantaranya administrasi keu-
angan, admin fabrication, marketing engineer-
ing, drafter, purchasing, quality control, PPIC,
umum, dan juga office boy.

1. Tanggapan Responden Mengenai Variabel X (Komunikasi Internal)

Tabel 1
No Indeks Nilai Total Nilai Rata-Rata
SS S RR TS STS
1 P1 2 14 14 2 0 112 3,5
2 P2 2 13 16 1 0 112 3,0
3 P3 15 10 5 2 0 134 3,0
4 P4 8 6 16 2 0 116 4,0
5 P5 3 13 11 5 0 110 3,5
6 P6 18 9 3 2 0 139 3,5
7 P7 14 10 8 0 0 134 3,5
8 P8 13 16 3 0 0 138 3,5
Total 995 27,5

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat banyak-
nya jawaban terhadap tanggapan responden
pada variabel komunikasi internal yaitu

pernyataan no. 6 “Tidak mengacuhkan pegawai
lain ketika sedang menjelaskan informasi
mengenai pekerjaan” mendapat respon
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tertinggi. Melihat dari nilai rata-rata yang
mempunyai nilai rata-rata paling kecil adalah
pernyataan no. 2 yaitu “informasi mengenai
pekerjaan yang disampaikan atasan mudah

untuk dipahami” dan no. 3 yaitu “pegawai
harus menyampaikan informasi secara sopan
dan santun”

2. Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y (Efektivitas Kinerja Pegawai)

Tabel 2
No Indeks Nilai Total Nilai Rata-Rata
SS S RR TS STS
1 P1 5 12 14 1 0 117 4,0
2 P2 2 14 16 0 0 114 3,5
3 P3 4 15 13 0 0 119 3,5
4 P4 15 10 5 2 0 134 3,5
5 P5 6 10 14 2 0 116 4,5
6 P6 4 15 12 1 0 118 3,0
Total 718 22,0

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat banyak-
nya jawaban terhadap tanggapan responden
pada variabel efektivitas kinerja pegawai yaitu
pernyataan no. 4 “pegawai tidak banyak
melakukan kesalahan sehingga tidak harus
mengulang pekerjaannya kembali” mendapat

Hasil Uji Validitas

respon tertinggi. Melihat dari nilai rata-rata
pernyataan no. 6 yaitu “apakah sering terjadi
kesalahan penganggaran biaya yang men-
imbulkan kerugian” mempunyai nilai rata-rata
paling kecil.

Tabel 3

HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL KOMUNIKASI INTERNAL (VARIABEL X)
ITEM r HITUNG r TABEL KEPUTUSAN

1 0,335 0,286 VALID

2 0,611 0,286 VALID

3 0,814 0,286 VALID

4 0,614 0,286 VALID

5 0,638 0,286 VALID

6 0,796 0,286 VALID

7 0,798 0,286 VALID

8 0,678 0,286 VALID

Sumber: SPSS V16 for Windows, 2021

Dari data SPSS diatas, sebagai hasil validasi

hasil r hitung > r tabel yaitu 0,286. Maka pern-

variabel komunikasi internal menunjukan item yataan tersebut layak untuk diteliti lebih lanjut.

pernyataan dalam angket disebut valid, karena

Tabel 4
HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL EFEKTIVITAS KINERJA (VARIABEL Y)
ITEM r HITUNG r TABEL KEPUTUSAN
1 0,608 0,286 VALID
2 0,562 0,286 VALID
3 0,752 0,286 VALID
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HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL EFEKTIVITAS KINERJA (VARIABEL Y)

ITEM r HITUNG r TABEL KEPUTUSAN
4 0,521 0,286 VALID
5 0,620 0,286 VALID
6 0,703 0,286 VALID

Sumber: SPSS V16 for Windows, 2021

Dari data SPSS diatas, sebagai hasil validasi
variabel efektivitas kinerja pegawai menun-
jukan item pernyataan dalam angket disebut

valid, karena hasil r hitung > r tabel yaitu 0,286.
Maka pernyataan tersebut layak untuk diteliti
lebih lanjut.

Hasil Uji Reabilitas
VARIABEL X
Tabel 5. Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.818 8
Sumber: SPSS V16 for Windows, 2021
VARIABEL'Y
Tabel 6. Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
675 6

Sumber: SPSS V16 for Windows, 2021

Berdasarkan hasil uji reabilitas kedua tabel
diatas, maka angket pada tabel ini dinyatakan
reliabel pada taraf = 0,6. Berdasarkan hasil uji
reabilitas untuk semua item dalam Penelitian

ini dinilai reliabel (nilai koefisien > 0.6)
dikatakan sebagai instrument pengukuran var-
iabel penelitian.

Hasil Uji Analisis
1.Uji Normalitas
Tabel 7
Residu Non-Standar
N 32
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.32435120
Most Extreme Differences Absolute 129
Positif .082
Negatif -129
Kolmogorov-Smirnov Z 731
Asymp. Sig. (2-tailed) .658

a. tes distribusi adalah Normal.

Sumber: SPSS V16 for Windows, 2021
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Dari tabel 7 diperoleh hasil tingkat signif-
ikansi pada variabel-variabel Penelitian yaitu
terdistribusi normal, hal ini terlihat dari
besarnya tingkat signifikansi pada variabel

2. Uji Regresi Linear Sederhana

diatas o = 0,05. Yang artinya sampel Penelitian
terdistribusi normal dengan tingkat kesalahan
5%.

Tabel 8
Koefisiena
Koefisien Non-Standar Koefisien Standar
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.254 3.057 3.355 .002
Komunikasi Internal 392 .097 .592 4.024 .000

a. Variabel dependen : Efektivitas Kinerja pegawai

Sumber: SPSS V16 for Windows, 2021

Dari tabel 8 di peroleh nilai variabel y atau
efektivitas kinerja pegawai dalam kolom b
(constant) mempunyai nilai 10,254. sedangkan
nilai variabel x komunikasi internal memiliki
nilai 0,392. Sehingga rumus persamaanya
yaitu: Y=a+bX

Y =10.254 + 0,392X

Koefisien b disebut koefisien arah regresi
dan mewakila perubaha rata-rata variabel Y
ditiap perubahan variabel X. Variasi ini

3. Uji Corelasi Product Pearson Moment
Tabel 9. Korelasi

meningkat ketika b positif dan menurun ketika

b negatif. Terjemahan dari persamaanya ada-

lah sebagai berikut:

a) Konstanta 10,254 menunjukan bahwa
tidak ada nilai komunikasi internal ter-
hadap efektivitas kinerja sebesar 10,254.

b) Koefisienregresi X 0,392 menunjukan tiap
penambahan nilai komunikasi internal,
maka nilai efektivitas kinerja pegawai
meningkat 0,392

Komunikasi Internal  Efektivitas Kinerja

Komunikasi Internal ~ Korelasi Pearson 1 592"
Signifikansi (2-tailed) .000
N 32 32
Efektivitas Kinerja Korelasi Pearson .592* 1
Signifikansi (2-tailed) .000
N 32 32

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: SPSS V16 for Windows, 2021

Untuk mengetahui tingkat hubungan antara komunikasi internal dengan efektivitas kinerja

pegawai digambarkan:

Tabel 9.1. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Rentang Korelasi Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
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Rentang Korelasi Tingkat Hubungan
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat

0,80-0,1000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2014:250)

Pada tabel 9.1 didapatkan nilai korelasi
sebesar 0,592 jika mengacu pada pedoman
Sugiyono (2014:250), maka pengaruh komu-
nikasi internal terhadap efektivitas kinerja

4. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 10. Model Summary

pegawai di CV. Kawani Tekno Nusantara ting-
kat hubungannya dapat dikategorikan sedang,
karena berkisar (0,40-0,599).

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 .592a 351

329 2.363

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal

Sumber: SPSS V16 for Windows, 2021

Dari data diatas diketahui nilai korelasi (R)
komunikasi internal terhadap efektivitas
kinerja pegawai 0,592 sebelumnya telah di-
jelaskan bahwa R rentang koefisiennya adalah
0,40-0,599 yang menunjukan bahwa tingkat
hubungan komunikasi berada pada kisaran se-
dang.

5.Hasil UjiUji T
Tabel 11. Koefisien

Didapatkan nilai R Square 0,351 atau 35%.
R Square adalah hasil pengkuadratan nilai ko-
relasi. R Square sebesar 0,351 memiliki arti
bahwa efektivitas kinerja pegawai di CV. Ka-
wani Tekno Nusantara di pengaruhi sebanyak
35% oleh komunikasi sisanya dipengaruhi
faktor yang tidak diperhitungkan oleh penulis
sebanyak 65%.

Koefisien Non-Standar

Koefisien Standar

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 10.254 3.057 3.355 .002
Komunikasi Internal .392 .097 .592 4.024 .000

a. Variabel Dependen : Efektivitas Kinerja

Sumber: SPSS V16 for Windows, 2021

Pada tabel diatas Uji t hitung sebesar 4,024
untuk variabel komunikasi internal dengan un-
tuk mengambil keputusan dengan tingkat ke-
percayaan 0,05 dan derajat kebebasan t tabel
1.697 = n-2 = 30, perlu membandingan nilai t
hitung dan nilai t tabel.

Besar t hitung komunikasi internal sebesar
4,024 > tabel 1.697. sehingga, HO ditolak dan
H1 diterima artinya komunikasi internal ber-
pengaruh terhadap efektivitas kinerja pegawai
di CV. Kawani Tekno Nusantara.

Penutup
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pemba-
hasan diatas yaitu:

1. Gambaran variabel komunikasi internal
hasil olah data SPSS, sebagai hasil validasi
variabel komunikasi internal menunjukan
item pernyataan dalam angket disebut
valid, karena hasil r hitung lebih > r tabel
yaitu 0,286. Maka pernyataan tersebut
layak untuk diteliti lebih lanjut.
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2. Gambaran variabel efektivitas kinerja peg-
awai dari hasil data SPSS pada tabel diatas,
sebagai hasil validasi variabel efektivitas
kinerja pegawai menunjukan item pern-
yataan dalam angket disebut valid, karena
hasil r hitung > r tabel yaitu 0,286. Maka
pernyataan tersebut layak dikaji secara
lanjut.

3. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan
oleh penulis, hasil uji korelasi pearson mo-
ment menunjukkan angka 0,592 ini
menyatakan bahwa pengaruh komukasi
internal terhadap efektivitas kinerja pega-
wai di CV. Kawani Tekno Nusantara dapat
dikategorikan sedang. Sedangkan hasil
perhitungan antara komunikasi internal
terhadap efektivitas kinerja pegawai di CV.
Kawani Tekno Nusantara, diperoleh Ad-
just R Square 0,351 atau 35% yang artinya
efektivitas kinerja pegawai di CV. Kawani
Tekno Nusantara dipengaruhi oleh komu-
nikasi internal 35%, sisanya 65% di-
pengaruhi faktor diluar penelitian.

4. Hambatan yang terjadi di CV. Kawani
Tekno Nusantara berdasarkan yang penu-
lis teliti adalah informasi yang atasan sam-
paikan kepada pegawai kurang dapat
diterima dengan baik yang mengakibatkan
terjadinya kesalahan komunikasi.

5. Upaya untuk mengatasi hambatan yaitu
pegawai agar lebih aktif lagi melakukan
komunikasi dengan atasan sehingga dapat
lebih memahami secara detail informasi
yang disampaikan atasan, kemudian me-
mastikan lagi apakah informasi yang
disampaikan sudah benar atau belum.

Saran

Berdasarkan analisa yang telah diteliti,
penulis mencoba memberikan saran semoga
apa yang penulis sampaikan di Penelitian ini
dapat membantu dan bermanfaat bagi CV. Ka-
wani Tekno Nusantara.

1. Pegawai CV. Kawani Tekno disarankan
agar mendengarkan secara baik-baik in-
formasi apa saja yang sudah disampaikan
oleh atasan sehingga dapat meminimalisir
terjadinya kesalahan kerja, tidak malu ber-
tanya apabila ada informasi yang kurang
dipahami.

2. Pegawai CV. Kawani Tekno Nusantara
mengoreksi kembali hasil kerja masing-
masing apakah hasilnya sesuai dengan
yang diharapkan.
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